BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tugas akhir “Visual Emosi Menggunakan Objek Alam dengan
Pendekatan Landscape dalam Fotografi Ekspresi” merupakan karya fotografi
dalam bentuk fotografi fineart, yaitu karya foto dimaknakan sebagai suatu
medium ekspresi yang menampilkan jati diri si pemotretnya. “Karya fotografi
yang diciptakan merupakan karya seni murni fotografi (fine art photography)
karena bentuk penampilannya yang menitikberatkan pada nilai ekspresif-estetis
seni 1tu sendiri (Soedjono, 2007:40)”.Ide utama yang melatarbelakangi konsep
pada karya fotografi ini adalah pewakilan beberapa bentuk emosi yang berasal
dari pengalaman empiris pengkarya yang divisualkan kedalam bentuk karya
ekspresi, emosi yang dihadirkanberupa emosi positif maupun emosi negatif yang
dibagi menjadi tiga kutub emosi.

Proses pemotretan karya dimulai dari mematangkan ide dan konsep yang
telah dirancang sebelumnya, kemudian ide tersebut dituangkan dalam sketsa
secara garis besar untuk dijadikan acuan selama proses pemotretan, pengkarya
langsung menggumpulkan dan dipilih untuk melakukan editing menggunakan
adobe photoshop untuk mengatur warna dan koreksi cahaya yang diinginkan.

Selama proses pembuatan karya tugas akhir “Visual Emosi Menggunakan
Objek Alam dalam dengan Pendekatan Landscape dalam Fotografi Ekspresi”
pengkarya menghadapi berbagai kendala seperti kondisi pandemik saat sekarang

ini yang membuat beberapa tempat yang sudah dijadikan sebagai objek
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pemotretan dalam konsep itu ditutup, sehingga lokasi pemotretan harus diganti
ke tempat lain yang bisa mencapai konsep yang sudah dirancang.

Selain itu cuaca yang tidak bisa kita pastikan perubahanya juga menjadi
kendalasaat pemotretan, seperti cuaca hujan yang bisa membuat proses menjadi
terganggu. Salah satu pemotretan di pantai Kata Pariaman, pada saat itu sedang
musim hujan, sehingga proses pemotretan harus dihentikan sementara agar alat-
alat yang dipakai tidak basah dan mengalami kerusakan, hal ini dilakukan
untukmenghindari resiko jika terjadi kerusakan pada alat khususnya kamera
yang merupakan bagian paling penting untuk melaksanakan proses penciptaan
karya tugas akhir ini.
~Saran

Dalam penciptaan karya fotografi khususnya fotografi fine art dibutuhkan
persiapan konsep yang matang. Oleh karena itu, pengkarya harus sudah punya
konsep visual yang akan diciptakan, beserta persiapan yang matang sehingga
dapat meminimalisir terjadinya kendala-kendala saat berada di lapangan.

Sebelum memotret sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu maksud dan
tujuan pemotretan kepada kru yang mendukung proses pemotretan agar tidak
terjadi kesalahan komunikasi dan perbedaan persepsi pada saat pemotretan
berlangsung. Manajemen waktu dalam produksi serta manajemen tim menjadi
hal yang perlu diperhatikan. Riset yang dilakukan jauh—jauh hari terhadap objek
kajian akan sangat membantu dalam memvisualkan konsep yang akan diusung

karena waktu dalam pembuatan tugas akhir sangatlah terbatas.
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Selain itu, penikmat karya nantinya juga dapat mengetahui bahwa
penciptaan karya fotografi fine art atau seni tidak hanya mengedepankan nilai
estetiknya saja, tetapi harus ada konten dan isu yang diangkat melalui simbol—
simbol dengan menggunakan kajian semiotik agar pesan yang ingin disampaikan
dalam karya fotografi seni tersebut tersampaikan dengan baik, lebih bernilai dan

tidak bersifat monoton.
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